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ABSTRAK 

Mia Ekawati. (2019). Proses Berpikir Reflektif Matematis Siswa Ditinjau dari Gaya Kognitif 

Berdasarkan Ragam Sajian Masalah 

 

Berpikir reflektif merupakan proses menghubungkan informasi dengan pengalaman nyata 

yang diperoleh dari data dan fakta untuk menghasilkan pengetahuan. Setiap individu memiliki 

keunikan tersendiri dalam menghasilkan pengetahuannya. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk memperoleh informasi mengenai proses berpikir reflektif siswa dengan gaya kognitif 

Field Dependen (FD) dan Field Independen (FI) dalam menyelesaikan beragam sajian 

masalah serta melihat sejauh mana peran ragam sajian masalah dengan kemampuan berpikir 

reflektif pada siswa dengan gaya kognitif FD dan FI. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif, dengan metode deskriptif. Subjek penelitian terdiri dari siswa Sekolah Menengah 

Atas (SMA) dengan gaya kognitif berbeda. Instrumen yang digunakan adalah GEFT, tes 

berpikir reflektif matematis dan pedoman wawancara. Langkah-langkah dalam penelitian ini 

yaitu mengelompokan siswa berdasarkan gaya kognitif menggunakan instrumen GEFT, 

mengembangkan instrumen penelitian berupa tes berpikir reflektif matematis serta meminta 

siswa mengerjakan tes, melakukan wawancara terhadap siswa, serta menganalisis data yang 

diperoleh. Hasil analisis data menunjukkan bahwa proses berpikir reflektif siswa dengan gaya 

kognitif FD cenderung pada tahapan habitual action dan understanding, sedangkan siswa 

dengan gaya kognitif FI memiliki kecenderungan pada tahapan understanding dan reflection. 

FD cenderung hanya bergantung pada informasi yang tersedia dalam menyelesaikan masalah, 

sedangkan FI dapat dengan bebas mengaitkan data dan fakta menjadi pengetahuan baru untuk 

menyelesaikan masalah. Sajian unsur-unsur pada masalah berpikir reflektif juga berperan 

penting dalam penyusunan strategi dan solusi yang diperoleh. 

 

Kata Kunci: berpikir reflektif, gaya kognitif, ill-structure problem, aplikasi turunan 
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